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BAB 111
JAMAAH “NGAJI BELAJAR URIP” DI DESA SUNGELEBAK

KARANGGENENG LAMONGAN

A. Demografi Desa Sungelebak Karanggeneng Lamongan
1. Letak Geografis Desa Sungelebak Karanggeneng Lamongan

Sungelebak merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Jarak dengan Ibu Kota Kecamatan
terdekat adalah 7 km, dengan lama tempuh ke Ibu Kota Kecamatan terdekat
adalah 15 menit. Sedangkan jarak ke Ibu Kota Kabupaten adalah 18 km,
dengan lama tempuh ke Ibu Kota Kabupaten adalah 35 menit. Desa
Sungelebak yang saya tentukan sebagai lokasi sasaran penelitian, secara
geografis memiliki luas wilayah + 275 hektar. Secara geografis wilayah Desa
Sungelebak adalah agraris, sehingga sebagian hidupnya adalah mayoritas
bekerja sebagai petani, tetapi ada juga yang bekerja sebagai pedagang dan
wiraswasta. Desa sungelebak terletak di sekitar tambak, dan tempat
penggilingan padi.

Desa Sungelebak terdiri dari satu dusun, yakni Dusun Simo. Adapun batas
wilayah Desa Sungelebak adalah menempati posisi secara umum yang
meliputi: sebelah Utara, Desa Sungelebak bersebelahan dengan Desa Kendal
Kemlagi; sebelah Selatan, Desa Sungelebak bersebelahan dengan Desa
Kalanganyar yang dibatasi oleh rawa-rawa; sebelah Barat, Desa Sungelebak

bersebelahan dengan Desa Sungegeneng yang dibatasi oleh tambak dan sawah;
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sedangkan sebelah Timur bersebelahan dengan Desa Pucangtelu yang dibatasi

oleh sungai dan pasar.®® untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini:

Tabel |

Batas Wilayah Desa Sungelebak

No. Batas Desa/Kelurahan Kecamatan
01. Utara Kendal Kemlagi Karanggeneng
02. Selatan Kalanganyar Karanggeneng
03. Barat Sungegeneng Sekaran
04. Timur Pucangtelu Kalitengah

Sumber: Dokumen Kantor Desa Sungelebak

Berdasarkan data monografi Desa Sungelebak Tahun 2014 memiliki
jumlah penduduk sebanyak 5.072 jiwa yang terdiri dari jumlah laki-laki adalah
2.553 jiwa dan wanita 2.519 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 1.950 jiwa.
Untuk lebih jelasnya penulis akan menyediakan jumlah penduduk Desa

Sungelebak. Lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11

Jumlah Penduduk

No. Jenis Jumlah

01. Laki-laki 2.553

*®M. Mujito, Wawancara, Lamongan, 28 Mei 2015.
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02. Perempuan 2.519

Jumlah 5.072

Sumber: Dokumen Kantor Desa Sungelebak

. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Sungelebak Karanggeneng
Lamongan

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah telah bertekat untuk
melancarkan program wajib belajar, karena maju mundurnya masyarakat dan
negara tergantung dari pendidikan masyarakat. Adapun dilihat dari segi
pendidikan, masyarakat Desa Sungelebak adalah termasuk masyarakat yang
sadar akan pendidikan anak-anaknya. Sehingga para orang tua berusaha sekuat
tenaga untuk memberikan fasilitas pendidikan yang memadai untuk anak-anak
mereka. Dan kebetulan juga di Desa Sungelebak tersebut terdapat banyak
sekolah yang letaknya di yayasan pondok Tanwirul Qulub dan yayasan pondok
Matholiul Anwar. Sekolah dari tingkat PAUD hingga tingkat sekolah

menengah atas (SMA). Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 111

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
01. PAUD/TK 195
02. SD/MI 404

03. SMP/MTS 249
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04. SLTA/Aliyah/SMA/SMK 205

05. Perguruan Tinggi 32

Sumber: Dokumen Kantor Desa Sungelebak

Kesadaran akan pendidikan ini, tidak terlepas dari kemampuan ekonomi
yang ada dan juga karena di tunjang sarana pendidikan yang ada. Adapun

sarana pendidikan Desa Sungelebak’’ dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV

Jumlah Sarana Pendidikan

No. Sarana Pendidikan Jumlah
1. PAUD/TK 2 buah
2. SD/MI 2 buah
3. MTS/SMP 3 buah
4. Aliya/SMK/SMU 4 buah
Jumlah 11 buah

Sumber: Dokumen Kantor Desa Sungelebak

3. Kondisi Perekonomian Masyarakat Desa Sungelebak Karanggeneng
Lamongan
Desa Sungelebak termasuk desa yang berwilayah luas jika dibandingkan

dengan desa-desa lain yang ada di Kecamatan Karanggeneng. Hal ini terlihat

*’Sudarsono, Wawancara, Lamongan, 28 Mei 2015.
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dari banyaknya penduduk dan tanah-tanah yang masih belum digunakan dan
masih banyak lagi yang berupa tambak.

Mata pencaharian masyarakat Sungelebak sebagian besar adalah petani
dan pedagang, sedangkan mata pencaharian yang lain bekerja menjadi
wiraswasta. Dulu sampai sekarang keadaan ekonomi masyarakat Desa
Sungelebak menggantungkan hasil pertanian tambak dan pedagang. Dari hasil
pertani tambak dan pedagang itulah penduduk Desa Sungelebak
menggantungkan hidupnya. Namun tidak hanya dari hasil pertanian saja,
masyarakat Desa Sungelebak juga menyambi bekerja sebagai pedagang yang
berjualan di pasar karena kebetulan letak Desa Sungelebak berdekatan dengan
pasar. Jadi dari situlah masyarakat Desa Sungelebak menggantungkan
hidupnya. Masyarakat Desa Sungelebak dalam perekonomiannya dapat
dikatakan sudak makmur atau juga dapat dikatakan ekonomi menengah ke
atas.”® Adapun pekerjaan yang di lakukan oleh masyarakat Desa Sungelebak

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No. Pekerjaan Jumlah
1. Petani 268
2. Pedagang 153
3. | Wiraswasta 67

Sumber : Dokumen Kantor Desa Sungelebak

%8 bid.
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4. Kondisi Keagamaan Masyarakat Desa Sungelebak Karanggeneng

Lamongan

Masyarakat Desa Sungelebak mayoritas beragama Islam dan pada
umumnya sebagian umat yang taat menjalankan agamanya. Kegiatan-kegiatan
keagamaan yang sifathya umum cukup ramai, hampir setiap hari ada kegiatan
yang dilaksanakan, baik di masjid maupun di musolla-musolla. Adapun jenis-
jenis kegiatan keagamaan yang ada sampai sekarang adalah sebagai berikut:
a. Yasinan/Tahlil
b. Dibaan
c. Pengajian al-Qur’an
d. Fatayat/Muslimat
e. Pengajian umum setiap PHBI

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas, disamping dilaksanakan pada rumah-
rumah penduduk, juga dilaksanakan di tempat peribadatan seperti masjid,
musollah dan lainnya. Adapun tempat-tempat peribadatan yang terdapat di

Desa Sungelebak dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel VI

Sarana Keagamaan

No. Sarana Keagamaan Jumlah
1. Masjid 2 buah
2. Mushollah 47 buah
3. Pondok 2 buah

Sumber: Dokumen Kantor Desa Sungelebak
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Dapat diketahui adanya tempat ibadah yang ada di desa tersebut yang
hanya tempat ibadah milik umat islam saja, yang berupa bangunan masjid,
musholla dan pondok. Sarana atau tempat ibadah tersebut juga sering
digunakan untuk kegiatan-kegiatan agama.

Di Desa Sungelebak masjid biasanya digunakan untuk memperingati hari
besar Islam seperti halnya peringatan Isra’ mi’raj, manaqib, maulid Nabi, dan
lain sebagainya. Musollah-musollah di gunakan sebagai tempat untuk mengaji,
meskipun ada juga tempat TPQ sendiri namun tidak jarang juga musollah
digunakan sebagai tempat mengaji anak-anak maupun ibu-ibu. Sedangkan di
pondok digunakan untuk kegiatan pondok, acara pribadi namun juga di
gunakan untuk umum, seperti halnya pengajian dalam rangka memperingati
Haul pendiri yayasan dan juga digunakan untuk acara managib yang diadakan
satu minggu sekali pada hari Senin bertempat di zawiyah pondok yang di ikuti
oleh masyarakat Desa Sungelebak dan desa-desa lain.

Masyarakat Desa Sungelebak dikenal oleh semua orang sebagai warga
yang taat dalam menjalankan agamanya karen dilihat dari adanya dua Pondok
yang besar dan cukup terkenal di sekitar daerah tersebut. Pemuda-pemudinya
dikenal sebagai pemuda-pemudi yang tekun beribadah. Hanya saja pemahaman
tentang keagamaan mereka masih dalam taraf kesadaran semu. Artinya, belum
secara  keseluruhan  menggambarkan bentuk  kehidupan beragama

sesungguhnya.®

> Amari, Wawancara, Lamongan, 29 Mei 2015.
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5. Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat Desa Sungelebak Karanggeneng
Lamongan

Masalah sosial adalah meliputi hubungan dan kerukunan antar sesama
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan yang selalu terbina dengan baik.
Kesadaran masyarakat dalam bidang sosial sangat diperlukan, apalagi dalam
kehidupan masyarakat Desa Sungelebak yang dalam kehidupan antar
sesamanya bersifat gotong royong dan saling menolong. Misalnya saja dalam
suatu acara perkawinan, kelahiran, kematian dan lain sebagainya yang
dilakukan secara berbondong-bondong dengan memberikan sumbangan baik
berupa materi ataupun jasa dengan tanpa pamrih.

Keadaan sosial masyarakat Desa Sungelebak sangat baik dalam hal
interaksi antar sesama (hubungan timbal balik antara warga yang satu dengan
yang lainnya) dan saling membutuhkan antara keduanya. Misalnya, ada
tetangga yang mempunyai hajatan mereka dengan senang hati membantu
dengan ikhlas, tidak hanya itu juga mereka juga membantu secara material,
begitu juga pada saat melaksanakan kerja bakti di Balai Desa dan makam.
Mereka berbondong-bondong membersihkan Balai Desa dan makam, ketika
salah satu warga membangun rumah masyarakat sangat antusias sekali utuk
membantunya.

Sekarang yang terlihat mengenai kondisi sosial budaya masyarakat Desa
Sunggelebak sangat baik dalam hal bergotong royong, membangun masjid dan

sarana-sarana lain yang ada di Desa Sungelebak. Kerja bakti dilakukan setiap
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hari minggu atau satu bulan sekali. Semua masyarakat antusias dalam
mengikuti kegiatan tersebut.

Keberadaan fasilitas sosial dan kesehatan lumayan memadai di Desa
Sungelebak ini, karena dengan adanya poskesdes yang terletak di Selatan Balai
Desa dekat dengan pasar, ditambah juga adanya tempat-tempat posyandu yang
sudah ada disetiap RT yang bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi ibu-
ibu yang memiliki balita. Di bawah ini rincian dari fasilitas sosial dan

kesehatan yang ada di Desa Sungelebak.

Tabel VII

Fasilitas Sosial

No. Fasilitas Sosial Tempat Jumlah

01. Kesehatan Poskesdes dan 2 buah
Posyandu

02. kelembagaan Balai Desa 1 buah

Sumber: Dokumen Kantor Desa Sungelebak

Begitu juga dalam budaya di Desa Sungelebak meski komunitasnya
beragama Islam, akan tetapi masyarakatnya masih memengang teguh
kebudayaan, dan memiliki kepercayaan yang kuat dengan dunia mistis yang
kemudian memunculkan mitos-mitos yang sampai saat ini masih dipercaya
sebagai kejadian yang pernah terjadi dan merupakan kenyataan. Seperti halnya
tradisi upacara ruwatan desa (dekahan) yang sampai saat ini masih diyakini dan

dipercaya serta dilestarikan oleh masyarakat Desa Sungelebak.
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Namun, sebagian diantara mereka masih ada yang mempercayai adanya
kekuatan ghaib, baik kekuatan itu berasal dari roh nenek moyang ataupun
kekuatan yang berasal dari benda-benda alam. Dalam hal ini seperti
diadakannya upacara ruwatan desa di kuburan. Meskipun acara tersebut masih
dilaksanakan namun tempat yang digunakan untuk ruwatan desa tidak sama
dengan tempat dahulu digunakan. Acara tersebut sekarang sudah dikemas
dengan nuansa Islami. Sekarang setiap melaksanakan acara ruwatan desa tidak
lagi bertempat di kuburan namun di pindah di masjid.

Awalnya acara tersebut akan dihilangkan oleh kiyai pondok namun tidak
bisa, karena masyarakat desa tersebut masih menganggap bahwa itu harus
dilakukan untuk menghormati leluhur. Banyak sekali usaha maupun cara yang
dilakukan oleh kiyai namun semuanya masih tetap sama. Akhirnya Kiyai
tersebut mencari jalan tengah, ritual tersebut masih tetap dijalankan namun
tempat acaranya diganti diadakannya di masjid, karena banyak bermanfaat

diadakan di masjid dari pada di adakannya di kuburan.®

B. Sejarah Terbentuknya “Ngaji Belajar Urip”
Ustadz Abdullah lahir di Rembang Jawa Tengah pada Tahun 1970. Beliau
lahir dari pasangan Bapak Fauzi dan lbu Hindun, beliau mempunyai 9 saudara,
yaitu 7 laki-laki dan 2 perempuan. la lahir di dalam keluarga yang miskin namun

taat beragama. Dari kemiskinan itulah 4 saudara-saudaranya merantau untuk

%Mail, Wawancara, Lamongan, 29 Mei 2015.
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mencari nafkah. Sedangkan 5 saudara termasuk dirinya masih tinggal dirumah
karena masih sekolah dan masih kecil-kecil **

Dalam situasi dan kondisi yang sulit itulah beliau dikenalkan dengan doa
atau lebih tepatnya wirid oleh kakaknya yang nomor dua. Waktu itu beliau sempat
bertanya untuk apa wirid tersebut? sedangkan kakaknya berkata suatu saat akan
tahu manfaatnya dengan sendiri. Disaat itu usia beliau baru 16 tahun yang masih
mudah untuk mengenal kehidupan yang sebenarnya, namun wirid tersebut
diamalkan dengan istiga>mah setiap malam sesuai dengan aturannya, dan
ternyata ia dapat merasakan dampak dari wirid tersebut sangat luar biasa. Spiritual
emotional dan intelektual beliau berkembang dengan sangat pesat, jauh dengan
orang-orang seusianya.

Pada usia 20 tahun beliau mulai merantau. Ketika merantau banyak sekali
kesulitan untuk beradaptasi, karena lingkungannya berbeda dengan lingkungan
dirinya selama ini, mencari tempat untuk beribadah dan wiridan sangatlah sulit ia
dapatkan. Hampir 1 tahun ia menjalaninya dengan sabar. Kemudian pada tahun
2002 beliau menikah dengan seorang gadis Desa Sungelebak. Dari situlah ia
mulai mendapat jalan dan tempat untuk mendakwakannya ke masyarakat,
meskipun tidak langsung namun melalui proses-proses dan waktu yang lumayan
lama untuk dapat mendakwakannya.®

Guru dari ustadz Abdullah berasal dari Rembang Jawa Tengah. Yaitu
Abdur Rasid yang kebetulan kakak kandung sendiri. Kakak ustadz Abdullah

belajar pada bapak Sanusi, kemudian bapak sanusi berguru pada H. Andi Wijaya

%1 Abdullah, Wawancara, Lamongan, 24 Mei 2015.
62117
Ibid.
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berguru langsung pada KH. Amilin, dan kebetulan juga masih ada hubungan
saudara. Dari situlah silsilah guru dari ustadz Abdullah sampai kepada KH.
Amilin yaitu pembawa wirid kalimat dasar.®

KH. Amilin lahir pada Tahun 1800 di Garut, wafat pada Tanggal 22
September 1962 dan di makamkan di Dayeuh Kolot Bandung. KH. Amilin adalah
orang yang mengajarkan tentang wirid kalimat dasar. Beliau mendapatkannya dari
berguru di Makkah al-Mukarromah salah satu gurunya adalah Syaikh Fatoni.
Wirid kalimat dasar adalah oleh-oleh KH. Amilin sewaktu berguru di Makkah.
Sepulang dari Makkah kemudian beliau mengajarkannya di Indonesia, namun
beliau hanya mengajarkan kepada orang yang mau belajar kepadanya saja dan
mendakwakannya dengan cara diam-diam karena beliau tidak mau banyak orang
yang mengenalnya. KH. Amilin juga sebagai guru sang proklamator yaitu Bung
Karno. Bung Karno perna belajar pada KH. Amilin sewaktu masih kuliah. KH.
Amilin juga adalah salah satu ulama yang ada kaitannya dengan kemerdekaan
negara Indonesia.®

Secara tidak langsung KH. Amilin juga dapat dikatakan sebagai pengikut
tarekat. Karena dilihat dari silsilah guru yang lain beliau perna menimba ilmu
pada H. Oddo bin Syaikh Abdul Karim al-Bantani, yang memiliki pesantren di
daerah karawang (Rengas Dengklok). Sedangkan Syaikh Abdul Karim al-Batani
adalah seorang ulama besar yang mewarisi tharigah gadiriyah nagsyabandiyyah
dari syaikh Akhmad Khotib Sambas bin Abdul Ghoffar. Syaikh Abdul Karim al-

Batani kemudian mewariskan kepada H. Oddo yang menjadi guru KH. Amilin.

% bid.
®1bid.
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Namun beliau tidak menyebut ajarannya sebagai tarekat, karena ajaran KH.
Amilin merupakan untuk semua kalangan orang yang mau belajar ilmu agama.®

Syaikh Fatoni adalah guru KH. Amilin waktu di Makkah yang menurut
sejarah adalah yang memberi beliau gelar “Abdul Jabbar” yang berarti hamba
Allah yang gagah perkasa. Abdul Jabbar adalah diri kita, yang artinya sebagai
manusia adalah abdi Allah yang gagah perkasa sebagai khalifah di muka bumi ini.

KH. Amilin semasa hidupnya dulu banyak meluruskan orang-orang yang
mencari atau mengunggulkan kedigdayaan, meluruskan niat orang-orang yang
melenceng dari ketentuan, dan beliau juga menyuruh zikirnya hanya karena Allah
semata. KH. Amilin mengingatkan kepada orang-orang untuk meningkatkan ke
ikhlasan dan memberi wasiat agar tekat, ucapa, niat, perkataan, dan tindakannya
selaras dengan perintah Allah Swt. Kemudian KH. Amilin memberitahukan
tentang makna ta‘a>wudh, basmalah, dua kalimat syaha>dat, inna li Allah,
haugalah supaya lurus.®® Dari situlah asal mula dari wirid kalimat dasar yang di
bawah oleh KH. Amilin.

Ustadz Abdullah adalah salah satu murid dari KH. Amilin yang secara
tidak langsung belajar pada beliau, melainkan melalui perantara kakaknya. Ustadz
Abdullah bertekat untuk mengajarkan dan menerapkan ajaran-ajarannya KH.
Amilin di masyarakat Desa Sungelebak. Beliau tidak mengikuti metode yang
diajarkan oleh gurunya, namun masih menggunakan aturan yang sama. Beliau
mengemas dengan cara-cara yang modern dan mengikuti perkembangan zaman.

Beliau masih tetap mengajarkan ajaran yang sama seperti ia peroleh dari gurunya,

®1bid.
®1bid.
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hanya saja yang membedakannya adalah cara berdakwahnya. Dari perubahan
metode pengajarannya maka banyak orang-orang tua maupun mudah yang tertarik
untuk mengikuti ngaji tersebut, terutama yang mudah-mudah.®’

Awal menetap di Desa Sungelebak beliau sudah mempunyai keinginan
untuk mengajarkan apa yang telah beliau amalkan selama ini, namun beliau belum
yakin karena masih tergolong orang baru di Desa tersebut. Dari kesabarannya
beliau mendapatkan hasil yang tidak mengecewakan. Beberapa tahun kemudian
beliau dibukakan jalan oleh Allah untuk mendakwakannya. Namun, di dalam
mendakwakan banyak juga rintangan yang beliau peroleh terutama dari keluarga
istri sendiri. Namun, semua rintangan tersebut dapat dilewati meskipun sangat
sulit, dan semua berkat dukungan istrinya.®®

Dengan berjalannya waktu seorang teman, saudara, tetangga yang tiba-tiba
ingin belajar pada beliau. Awalnya mereka ingin belajar dengan beliau yaitu
dengan motif mencari solusi dalam masalah kehidupan yang ia alami karena ia
merasa bahwa hidup yang dijalaninya sangat berat, dari situlah beliau
memulainnya. Sebenarnya yang beliau inginkan yaitu merubah dan mengajak ke
jalan yang benar dan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, supaya
dalam menjalani hidup itu merasa lebih mudah dan dekat dengan yang membuat
hidup. Namun ada juga alasan lain yang membuat beliau terdorong untuk
mendakwakan ngaji tersebut yakni beliau melihat realita bahwa masyarakat Desa
Sungelebak masih jauh dari apa yang telah diajarakan oleh agama.®® Jadi dari

situlah beliau sangat yakin dan bertekat kuat untuk mendakwakannya meskipun

*Ibid.
%8| bid.
%1bid.
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banyak orang yang menganggap beliau mengajarkan hal-hal yang sesat. Tetapi
beliau tetap semangat dan pantang menyerah meskipun banyak orang yang
menganggap demikian. Beliau yakin bahwa yang diajakannya itu benar tidak
melenceng dari al-Qur’an dan Hadith. Karena, dasar yang digunakan sebagai

pedoman adalah al-Qur’an dan al-Hadith.”

1bid.



